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Abstract 
The purpose of this study was to determine the impact of the Palu City disaster on the 
distribution of elephant and gabion stone material to the City of Pasangkayu. For data collection 
techniques, the author uses observation, questionnaires, interviews, and documentation. The 
research results show that it can be concluded that the natural disasters that occurred in Palu City 
also had an impact on the distribution of goods from the city to surrounding areas, such as the City 
of Pasangkayu, which depended on the material needs for elephants and gabions on the City of 
Palu. stopped the distribution of these materials to Pasangkayu City for some time, this clearly 
resulted in the development of Pasangkayu City being stopped for a while. Although a few moments 
later the material distribution activity resumed, but it was not really running normally, the length 
of post-disaster recovery made elephant stone production activities and gabion distribution from 
producers to distributors in Palu City not really running normally, So that scarcity due to limited 
stock of elephant and gabions is something that must be dealt with, and obviously this problem has 
led to an increase in the price of both materials. The purpose of this study is to determine the 
impact of the Palu City disaster on the distribution of elephant and gabion stone materials to 
Pasangkayu Regency. For data collection techniques, the author uses observation, questionnaires, 
interviews, and documentation. 




Indonesia merupakan Negara 
berkembang yang sedang giat-giatnya 
melaksanakan pembangunan disegala bidang. 
Hal ini dapat dilihat dari perkembangan 
pedagang besar yang pesat dengan semakin 
banyaknya perusahaan yang berdiri, baik itu 
perusahaan besar maupun perusahaan kecil, 
sehingga menimbulkan persaingan diantara 
para pelaku industri. Menghadapi persaingan 
dan tantangan ini, perusahaan yang 
menghasilkan produk barang maupun jasa 
harus menggunakan strategi pemasaran yang 
tepat, sehingga perusahaan tersebut mampu 
menghadapi persaingan dalam menjalankan 
usahanya dengan tercapainya tujuan penjualan 
dan laba sesuai dengan target yang diinginkan, 
serta tercapainya kelangsungan hidup dan 
perkembangan perusahaan. Pelaksanaan 
kegiatan pemasaran tentunya tidak terlepas 
dari faktor promosi, penetapan harga produk, 
dan saluran distribusi. Menurut Kotler dan 
Amstrong (2009:72), distribusi adalah aktifitas 
perusahaan agar produk/jasa mudah 
didapatkan oleh konsumen sasarannya. 
Distribusi merupakan jalur yang digunakan 
oleh suatu perusahaan untuk menyalurkan 
barang atau jasa dari produsen ke konsumen. 
Sarana dan prasarana distribusi yang 
digunakan oleh suatu perusahaan 
mempengaruhi cepat atau tidaknya barang atau 
jasa sampai ke tangan konsumen. Untuk itu 
suatu perusahaan harus memilih saluran 
distribusi yang tepat agar dapat meningkatkan 
volume penjualan dan tingkat pengembalian 
laba yang tinggi. 
Setiap produk khsusnya material 
bangunan (seperti batu, pasir, kayu, tripleks, 
besi beton, keramik, semen, pipa, dan lain 
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sebagainya) yang dihasilkan harus ditentukan 
bagaimana sampai ke tangan konsumen dalam 
jumlah dan waktu yang tepat. Sebagaimana 
kita ketahui, distribusi merupakan kegiatan 
utama yang akhirnya berdampak penjualan 
barang. Saluran distribusi material bangunan 
merupakan suatu jalur yang dilalui oleh arus 
barang tersebut dari produsen melalui 
perantara dan pada akhirnya sampai pada 
pemakai. Saluran distribusi sebagai unsur di 
dalam bauran pemasaran, distribusi 
mempunyai peranan penting dalam pemasaran 
produk, dalam kegiatan pendistribusian produk 
material bangunan sebagian produsen tidak 
menjual langsung produknya kepada pemakai 
akhir, diantara produsen dan pemakai akhir 
terdapat saluran distribusi yang melakukan 
bermacam-macam fungsi dan menyandang 
berbagai nama seperti pedagang besar, grosir, 
agen, pengecer, dan sebagainya. 
Penggunaan perantara pada saluran 
distribusi khsusnya material bangunan ini 
melancarkan arus barang serta membuat 
barang tersedia secara luas dan mudah 
diperoleh di pasar sasaran. Bagus tidaknya 
pendistribusian material bangunan di 
pengaruhi oleh bagaimana pendistribusian 
barang tersebut berjalan dengan tidak 
mengalami kendala di dalam proses 
pendistribusiannya. Kelancaran 
pendistribusian produk sangat di harapkan 
semua pihak baik konsumen maupun 
produsen. Kemudahan produk di pasaran 
sangat tergantung dari kelancaran 
pendistribusian produk. Namun dalam 
pelaksanaannya pendistribusian material 
bangunan juga kadang mengalami hambatan, 
hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, dan 
satu diantaranya yaitu bencana alam. Bencana 
alam dapat menghambat distribusi barang. 
Terhambatnya distribusi barang dapat 
menyebabkan terjadinya kelangkaan, sehingga 
dengan terjadinya kelangkaan tersebut 
menyebabkan kenaikan harga. 
Secara harfiah, kata bencana dengan 
suatu kejadian alam yang menghancurkan 
permukiman dan lingkungan sekitarnya yang 
disebabkan oleh gempa bumi, tsunami, letusan 
gunung berapi, dan badai hujan yang 
mengakibatkan banjir besar dan tanah longsor. 
Di sisi lain, bencana dapat juga 
menggambarkan suatu kejadian yang 
mengganggu pola kegiatan masyarakat sehari-
hari. Gangguan ini umumnya timbul oleh ulah 
manusia, datangnya secara mendadak, tidak 
pernah terpikirkan sebelumnya, dan akibatnya 
sangat meresahkan masyarakat. Dari dua 
gambaran tadi, kata bencana dapat diartikan 
sebagai suatu kejadian alam yang terjadi 
secara mendadak dan berangsur-angsur 
mengakibatkan kerugian yang harus 
ditanggung oleh siapa saja yang ikut 
merasakan bencana tersebut.  
Bencana alam seperti halnya gempa 
bumi, tsunami, dan liquifaksi yang terjadi di 
Kota Palu, tidak terlepas dari letak geografis 
wilayah yang berada di wilayah patahan 
(Sesar) Sesar Palu-Koro. Dengan kondisi 
geografis seperti itu dan di saat patahan mulai 
aktif saling bertumbukkan, maka Kota Palu, 
sangatlah rawan terhadap bencana alam yang 
diakibatkan oleh aktivitas sesar Palu-Koro.  
Meskipun upaya penanganan pasca 
bencana telah dilakukan, baik oleh pemerintah 
melalui departemen/lembaga/instansi terkait 
serta lembaga/organisasi non pemerintah serta 
masyarakat, namun kejadian bencana gempa, 
tsunami dan liquifaksi seperti halnya di Kota 
Palu tetap menyebabkan adanya kerugian 
ekonomi dalam bentuk penurunan kegiatan-
kegiatan perekonomian seperti distribusi 
barang dan jasa secara langsung dan juga 
penurunan kesejahteraan masyarakat secara 
tidak langsung. Penurunan kegiatan 
perekonomian seperti distribusi barang pasca 
bencana di Kota Palu tidak hanya terasa di 
wilayah tersebut, namun hal ini juga 
berdampak atau terasa pula di wilayah 
sekitarnya yang berdekatan dengan wilayah 
Kota Palu, termasuk Kabupaten Pasangkayu 
Sulawesi Barat. 
Kota Pasangkayu merupakan Ibu kota 
dari Kabupaten Pasangkayu Sulawesi Barat, 
hingga saat ini meski masuk dalam wilayah 
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Provinsi Sulawesi Barat, dalam memenuhi 
kebutuhan material bangunan seperti batu 
gajah dan bronjong, Kabupaten Pasangkayu 
masih bergantung pada distribusi Kota Palu 
sebagai satu diantara wilayah pendistribusi 
bahan material tersebut. Hal ini disebabkan 
jarak Kota Palu yang lebih dekat yakni 
berjarak 130 km dari Kota Pasangkayu 
dibandingkan wilayah lain termasuk Kota 
Mamuju, sehingga hampir setengah kebutuhan 
material tersebut di distribusi dari Kota Palu. 
Namun setelah terjadinya bencana di Kota 
Palu, distribusi material bangunan itu 
mengalami kendala, yang mana sebagai 
wilayah yang berbatasan langsung dengan 
wilayah yang merasakan dampak besar dari 
bencana gempa bumi, tsunami, dan liquifaksi, 
yakni Kota Palu dan sekitarnya. Kabupaten 
Pasangkayu juga turut merasakan imbas atas 
berbagai dampak yang diakibatkan bencana 
tersebut terutama dari sisi kegiatan ekonomi 
yang dalam hal ini kegiatan distribusi material 
bangunan berupa batu gajah dan bronjong dari 
Kota Palu ke wilayah tersebut. Masalah ini 
mengakibatkan kelangkaan material batu gajah 
dan bronjong di wilayah tersebut sehingga 
menyebabkan kenaikkan harga distribusi 
material lebih spesifiknya ke ekspedisi barang 
yang naik dari Surabaya ke Palu, Palu ke 
Pasangkayu dikarenakan akses jalan yang 
sempat terhambat oleh material bangunan 
akibat bencana bertujuan untuk mengetahui 
dampak bencana Kota Palu terhadap distribusi 




Jenis penelitian yang dipakai oleh 
peneliti adalah jenis deskriptif kualitatif yang 
mempelajari masalah-masalah yang ada serta 
tata cara kerja yang berlaku. Metode deskriptif 
menurut Sugiyono (2011:21), “Metode 
deskriptif adalah metode yang digunakan 
untuk menggambarkan atau menganalisis 
suatu hasil penelitian tetapi tidak digunakan 
untuk membuat kesimpulan yang lebih luas”. 
Sedangkan menurut Moh. Nazir (2005:4) 
“Metode deskriptif adalah suatu metode dalam 
meneliti status kelompok manusia, suatu 
objek, suatu set kondisi, suatu sistem 
pemikiran, ataupun suatu kelas peristiwa pada 
masa sekarang”. Tujuan dari penelitian 
deskriptif ini adalah mengungkap fakta, 
keadaan, fenomena, variabel dan keadaan yang 
terjadi saat penelitian berjalan dan 
menyuguhkan apa adanya. 
Penelitian ini dilaksanakan di Kota Palu 
Sulawesi Tengah dan Kabupaten Pasangkayu, 
Sulawesi Barat. Pemilihan lokasi ini 
didasarkan pada data dan informasi yang 
dibutuhkan relevan dengan permasalahan 
penelitian, alasan peneliti memilih lokasi ini 
dikarenakan sebagai wilayah yang berbatasan 
langsung dengan wilayah yang merasakan 
dampak besar dari bencana gempa bumi, 
tsunami, dan liquifaksi, Kabupaten 
Pasangkayu juga turut merasakan imbas atas 
berbagai dampak yang diakibatkan bencana 
tersebut terutama dari sisi kegiatan ekonomi 
yang dalam hal ini kegiatan distribusi material 
bangunan di wilayah tersebut. Adapun waktu 
penelitian ini diperkirakan berlangsung selama 
tiga bulan yaitu bulan Agustus hingga bulan 
Oktober 2019 sebelum adanya Covid 19, 
dalam Penelitian ini Peneliti terkendala pada 
jarak peneliti dan sumber penelitian 
(Pasangkayu ke Loli, Palu dan Pantoloan). 
Pemilihan informan sebagai sumber data 
dalam penelitian ini adalah berdasarkan pada 
asas subyek yang menguasai permasalahan, 
memiliki data, dan bersedia memberikan 
informasi lengkap dan akurat. Pada penelitian 
kualitatif tidak dipersoalkan jumlah informan, 
tetapi bisa tergantung dari tepat tidaknya 
pemilihan informan, dan kerumitan dari 
keragaman fenomena sosial yang diteliti. 
Dengan demikian, informan pada penelitian ini 
ditentukan dengan teknik Purpossive. Menurut 
Sugiyono (2011:68), “Purposive adalah teknik 
penentuan sampel dengan pertimbangan 
tertentu”. Sehingga informan yang dilibatkan 
dalam penelitian ini antara lain:  
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1. Distributor material batu gajah dan 
bronjong. 
2. Pengecer material bronjong. 
3. Dinas PUPR Kabupaten Pasangkayu. 
4. Pihak Ke 3 yang merupakan rekanan 
sebanyak 2 perusahaan. 
 
Teknik dalam pengumpulan data, penulis 
menggunakan beberapa cara antara lain 
Observasi, Wawancara, Dokumentasi. 
Untuk menjawab pertanyaan penelitian 
tesis ini menggunakan tahapan-tahapan 
berikut: setelah seluruh data terkumpul, 
kemudian dilakukan analisis terhadap data-
data tersebut dengan teknik kualitatif, dimana 
permasalahan digambarkan berdasarkan fakta-
fakta yang kemudian dikaitkan antara fakta 
satu dengan yang lainnya. Selanjutnya dari 
hasil analisis, penulis akan berusaha untuk 
menjelaskan tentang pengaruh-pengaruh dari 
Bencana di Kota Palu pada distribusi material 
Batu Gajah dan Bronjong di Kabupaten 
Pasangkayu. 
  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Wilayah perencanaan secara eksternal 
meliputi wilayah Kecamatan Pasangkayu 
sebagai bagian dari Kabupaten Pasangkayu 
dengan cakupan tiga kelurahan yaitu 
Kelurahan Pasangkayu, Kelurahan Martajaya, 
dan Kelurahan Bambalamotu, yang berbatasan 
dengan:  
Sebelah Utara : Kecamatan Bambaira 
Sebelah Timur : Kecamatan Pedongga 
Sebelah Selatan : Kecamatan Pedongga 
Sebelah Barat : Selat Makassar  
Secara internal, wilayah perencanaan 
RDTR dan Peraturan Zonasi mencakup Bagian 
Wilayah Perkotaan (BWP) yang delineasinya 
didasarkan pada kriteria bagian dari wilayah 
kabupaten yang memiliki ciri perkotaan. Pada 
penyusunan Rencana Detail Tata Ruang 
Kawasan Perkotaan Pasangkayu, (Sumber: 
Draft Laporan Akhir Rencana Detail Tata 
Ruang dan Peraturan Zonasi Kawasan 
Perkotaan Pasangkayu, Kabupaten 
Pasangkayu).  
Kawasan permukiman di Kawasan 
Perkotaan Pasangkayu terpusat di sekitar 
pesisir laut. Sementara itu, untuk kawasan 
perdagangan dan jasa tersebar di sepanjang 
jalan utama. Hampir seluruh kawasan pesisir 
laut sudah berubah menjadi kawasan jalur 
transportasi dalam kota dan pemukiman. 
Dulunya, kawasan pesisir tersebut dipadati 
oleh hutan mangrove. (Sumber: Draft Laporan 
Akhir Rencana Detail Tata Ruang dan 
Peraturan Zonasi Kawasan Perkotaan 
Pasangkayu, Kabupaten Pasangkayu). 
Berdasarkan data yang diperoleh dari 
Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil 
Daerah Kabupaten Pasangkayu, diketahui 
jumlah penduduk di Kawasan Perkotaan 
Pasangkayu pada Tahun 2019 sebanyak 
10.524 jiwa. Angka ini didapatkan dari tiga 
kelurahan yang masuk ke dalam delineasi 
Kawasan Kota Pasangkayu, yaitu Kelurahan 
Pasangkayu, Kelurahan Martajaya, dan 
Kelurahan Bambalamotu. 
 
Tabel 1. Jumlah Penduduk Kota 





































Sumber: Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil 
Daerah Kabupaten Pasangkayu (2019) 
 
Terbatasnya lahan untuk pengembangan 
perkotaan menyebabkan kepadatan penduduk 
yang cukup tinggi di kawasan ini. Berdasarkan 
standar yang digunakan untuk menentukan 
tingkat kepadatan penduduk. perbedaan yang 
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sangat signifikan antara tingkat kepadatan 
penduduk bruto dan netto, dimana tingkat 
kepadatan penduduk bruto masih 
menunjukkan kepadatan yang rendah, 
sedangkan tingkat kepadatan penduduk netto 
menunjukkan sebaliknya, yaitu kepadatan 
yang sangat tinggi. Kepadatan yang sangat 
tinggi ini selain terlihat di lahan yang layak 
bangun, juga nampak pada pembangunan 
perumahan atas air yang banyak dilakukan di 
Kawasan Perkotaan Pasangkayu. 
Kondisi alam suatu daerah akan 
mempengaruhi terhadap aktifitas atau mata 
pencaharian masyarakat setempat. Selain 
faktor kondisi alam, mata pencaharian 
dipengaruhi oleh potensi sosial ekonomi 
berupa pendataan penduduk, keberadaan pasar 
serta sentra-sentra ekonomi lainya. Mata 
pencaharian penduduk Kawasan Kota 
Pasangkayu adalah sebagai daerah pedesaan 
berupa sektor pertanian, peternakan, nelayan, 
pedagang, pegawai negeri. Mayoritas 
penduduk Kawasan Kota Pasangkayu bermata 
pencaharian sebagai Petani, dan sebagian 
lainnya bermata pencaharian sebagai Peternak, 
pedagang, pegawai, Industri dan lain-lain. 
Untuk lebih jelasnaya berikut akan 
dikemukakan Tabel mengenai jumlah 
penduduk berdasarkan mata pencaharian. 
 
Tabel 2. Mata Pencaharian Masyarakat 
Kawasan Kota Pasangkayu 
No Pekerjaan Jiwa 
1 Pertanian 1.625 
2 Perkebunan 3.355 
3 Peternakan 1.153 
4 Perikanan 1.065 
5 Industri 690 
6 Pertambangan 338 
7 Konstruksi 370 
8 Perdagangan 1.115 
9 Transportasi 255 
10 Jasa-Jasa 310 
Sumber : BPS Kabupaten Pasangkayu Tahun 2019 
 
Tabel 2 menunjukkan mata pemcaharian 
masyarakat Kawasan Kota Pasangkayu tampak 
jelas bahwa mayoritas penduduk Kawasan 
Kota Pasangkayu bermata pencaharian di 
bidang perkebunan, dan sebagian lainnya 
bermata pencaharian di bidang Peternakan, 
Pertanian, Perikanan, Perdagangan dan lain-
lain. 
Dampak Bencana yang menimpah Kota 
Palu sangat memberikan impact pada harga 
Distribusi Barang Material dari Palu - 
Pasangkayu dimana sebelum terjadi 
kelangkaan yang diakibatkan Bencana di Kota 
Palu harga material batu gajah berkisar antara 
Rp190.000  hingga Rp.230.000 perkubiknya, 
setelah terjadi kelangkaan terjadi kenaikan 
pada biaya distribusi atau ekspedisi antara 
50% hingga 70%, yang mana harga batu gajah 
setelah bencana di kisaran harga Rp.285.000 
hingga Rp.365.000 perkubiknya. Sementara 
itu harga bronjong berdiameter 3,4 mm 
sebelum terjadinya bencana di Kota Palu 
berada di kisaran harga Rp.230.000 hingga 
Rp.280.000 pada ukuran 2 x 1 x 0,5 m, tetapi 
setelah terjadi kelangkaan terjadi kenaikkan 
pada biaya distribusi atau ekspedisi, yang 
mana harga bronjong tidak mengalami 
kenaikkan diakibatkan bencana di Kota Palu 
namun diakibatkan oleh faktor lainnya, 
dikisaran harga Rp.360.000 hingga 
Rp.420.000 di dalam ukuran tersebut. 
Sehingga hal ini tentu saja turut menghambat 
proses pembangunan di wilayah tersebut. 
Kebutuhan Kabupaten Pasangkayu 
terhadap Material Batu Gajah dan Bronjong 
dari Kota Palu, Pembangunan dan 
pengembangan perekonomian suatu daerah 
sangat tergantung pada sarana dan prasarana 
suatu wilayah. Karena seperti diketahui 
bersama bahwa terhambatnya pembangunan 
dan pengembangan perekonomian dapat 
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disebabkan oleh kurangnya sarana dan 
prasarana atau infrastruktur pendukung.  
Sebagai Ibukota Kabupaten di wilayah 
Provinsi Sulawesi Barat, Kota Pasangkayu 
berupaya menggenjot pembangunan berbagai 
infrastruktur guna mendukung terlaksananya 
pengembangan aktivitas sosial ekonomi di 
wilayah tersebut yang lebih kondusif. Oleh 
sebab itu, semakin banyaknya pengerjaan 
pembangunan infrastruktur yang ada, maka 
akan semakin banyak pula material yang akan 
digunakan. Agar proses pembangunan tetap 
terus berjalan maka material yang akan 
digunakan harus terpenuhi. Di Kota 
Pasangkayu ketersediaan material penyusun 
konstruksi seperti batu gajah dan bronjong 
belum terdeteksi apakah mencukupi atau tidak, 
sebab di kota ini sumber daya berupa material 
batu gajah dan bronjong masih terbatas. 
Material batu gajah (batu boulder) 
adalah batu hasil pertambangan yang memiliki 
ukuran besar diantara batu belah lainnya. Batu 
ini banyak sekali di gunakan untuk segala 
kontruksi mulai dari timbunan dasar dalam 
proyek reklamasi, sebagai bahan pengecoran 
di mulai dari yang ringan sampai kontruksi 
pengecoran yang sangat berat. Kontruksi 
pengecoran seperti kontruksi jalan, kontruksi 
gedung bertingkat, landasan pesawat udara, 
konstruksi pelabuhan dan dermaga, konstruksi 
tanggul dan irigasi, serta kontruksi lainnya.  
Di Kabupaten Pasangkayu sendiri, 
material ini sering digunakan sebagai bahan 
kontruksi untuk pengecoran atau pembetonan, 
kadang juga material ini digunakan sebagai 
dasar badan jalan sebelum menggunakan 
material yang lain, dan kadang pula digunakan 
sebagai batu bronjong yang fungsinya untuk 
menahan pengikisan air maupun longsor. Batu 
gajah ini di ambil dari daerah pegunungan 
dengan cara di tambang mengunakan alat berat 
(Excavator). Bahan bangunan yang satu ini 
memiliki fungsi yang cukup penting untuk 
membuat bangunan yang kokoh dan juga 
hemat biaya. Dengan adanya campuran cor 
berkualitas pada pembuatan beton akan 
menjadikan bangunan menjadi kuat dan tahan 
lama.  
Sementara berbeda dengan batu gajah, 
bronjong adalah anyaman kawat baja yang 
dilapisi dengan seng atau galvanis. Anyaman 
kawat baja ini membentuk sebuah kotak atau 
balok. Bagian dalamnya diisi dengan batu-batu 
berukuran besar untuk mencegah erosi. 
Biasanya dipasang pada area tebing atau tepi 
sungai yang menjalani pekerjaan normalisasi 
serta untuk mengatasi gerusan akibat arus 
sungai. Anyaman kawat baja ini dibuat dengan 
teknik lilitan ganda yang membentuk lubang-
lubang berbentuk segi enam. Anyaman ini 
diikat secara kuat di antara sisi-sisinya 
sehingga tidak mudah terurai. Ikatan anyaman 
inilah yang membuat bronjong mampu 
menahan tanah sehingga tidak terjadi longsor 
atau erosi. Di Kabupaten Pasangkayu sendiri 
bronjong digunakan untuk melindungi dan 
memperkuat struktur tanah agar tidak terjadi 
longsor, tepi sungai, dan tepi tanggul. Selain 
itu pula, bronjong juga kdang digunakan 
sebagai pembentuk bendungan untuk 
meningkatkan volume air sungai. Bagian tepi 
sungai bisa mengalami erosi akibat arus sungai 
yang deras dan terus-menerus terjadi. Di sini, 
bronjong akan berfungsi sebagai penjaga area 
tepi sungai dari arus sungai sehingga bantaran 
sungai tidak akan mudah terkikis. 
Saat ini di Kabupaten Pasangkayu 
sendiri, kebutuhan akan material batu gajah 
dan bronjong untuk kebutuhan kontruksi 
banyak dicari oleh para developer kontruksi, 
dan kebanyakan dari mereka mendatangkan 
dari luar kota. Pesatnya pembangunan di 
Kabupaten Pasangkayu menjadikan kebutuhan 
akan batu gajah dan bronjong di wilayah ini 
semakin hari semakin meningkat, sehingga 
untuk memenuhi pasokan material ini, para 
pelaksana proyek di wilayah ini menyuplai 
kedua material tersebut dari luar kota, salah 
satunya wilayah penyuplai batu gajah dan 
bronjong di Kabupaten Pasangkayu ialah Kota 
Palu. Ketergantungan Kota Pasangkayu 
terhadap kebutuhan material batu gajah dan 
bronjong yang didistribusikan dari Kota Palu 
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cukup besar, yang mana saat ini pasokan batu 
gajah dari Kota Palu mencapai 50 hingga 60 
persen dan bronjong sebesar 70 hingga 80 
persen dari total kebutuhan material tersebut di 
Kabupaten Pasangkayu, hal ini sesuai dengan 
apa yang dikemukakan oleh Bapak Azwar, ST. 
Sebagai salah seorang pejabat Dinas PUPR 
Kabupaten Pasangkayu, yang mana terkait hal 
ini ia mengatakan: 
Ketergantungan kita pada material seperti 
batu gajah dan bronjong ini ya cukup tinggi, 
yang mana setengah bahkan lebih dari setiap 
pengerjaan kontruksi di kota ini materialnya 
kita pesan dari Kota Palu (hasil wawancara 
tanggal 15 september 2019). 
Pada hasil wawancara di atas 
menunjukkan bahwa ketergantungan Kota 
Pasangkayu terhadap material batu gajah dan 
bronjong dari Kota Palu cukup tinggi, disini 
menunjukkan bahwa posisi Kota Palu sebagai 
penyuplai material batu gajah dan bronjong 
untuk kebutuhan kontruksi di Kabupaten 
Pasangkayu sangat penting, yang mana hingga 
saat ini berkubik-kubik batu gajah dan 
bronjong diangkut menggunakan truk untuk di 
distribusikan ke Kabupaten Pasangkayu. 
Selanjutnya mengenai hal ini peneliti juga 
mewawancarai Bapak Aras selaku Direktur 
CV. Handal Utama yang merupakan 
perusahaan konstruksi di Kabupaten 
Pasangkayu, menanggapi hal ini ia 
mengatakan: 
Untuk memenuhi kebutuhan material seperti 
batu gajah, kita mengajukan pemesanan 
kepada perusahaan tambang batu dan kerikil 
di Kota Palu, bahkan menurut saya hampir 80 
persen batu gajah yang kita gunakan sebagai 
bahan kontruksi di kota ini didistribusikan 
dari Kota Palu. Sementara itu kalau bronjong 
kita memesannya pada satu perusahaan 
distributor bronjong dan sejumlah toko 
pengecer material tersebut yang ada di Palu, 
mereka membantu memenuhi suplay (pasokan) 
kebutuhan bronjong untuk proyek konstruksi 
tanggul sungai pada beberapa titik di Kota 
Pasangkayu ini (hasil wawancara tanggal 17 
september 2019). 
Kemudian lebih lanjut lagi, terkait hal ini 
peneliti mewawancarai perwakilan salah satu 
perusahaan konstruksi di Kabupaten 
Pasangkayu yang dalam hal ini Bapak Imran, 
ST. yang merupakan Kordinator Lapangan PT. 
Putra Jaya Grup, yang mana sehubungan 
dengan masalah ini ia mengungkapkan bahwa: 
Sejauh ini dalam setiap proyek konstruksi, 
baik itu pembangunan irigasi, bangunan 
gedung, jalan, dan lain sebagainya kita 
memesan materialnya dari Kota Palu, ya kira-
kira hampir 80 persen proyek kontruksi di kota 
ini menggunakan bahan material batu gajah 
dari Kota Palu. Sedangkan untuk bronjong 
sendiri, kita juga memesannya di sana, ada 
beberapa suplier (pasokan) yang menjadi 
rekanan kita sehingga pemesanannya cukup 
mudah dan stoknya pun tetap ada (hasil 
wawancara tanggal 17 september 2019). 
Hasil wawancara bersama para informan 
sebagaimana yang telah peneliti uraikan di atas 
menunjukkan bahwa kebutuhan Kabupaten 
Pasangkayu terhadap material konstruksi 
berupa batu gajah dan bronjong dari Kota Palu 
cenderung tinggi, dalam setiap pengerjaan 
proyek pembangunan di wilayah tersebut 
material disuplay (dipasok) dari Kota Palu, 
yang dalam hal ini ialah perusahaan tambang 
batu dan kerikil di Kota Palu, dan beberapa 
agen atau suplier untuk memenuhi kebutuhan 
material beronjong yang sudah menjadi 
rekanan pihak pemerintah atau perusahaan 
konstruksi yang ada di Kabupaten Pasangkayu. 
Setiap material tersebut didistribusikan hanya 
melalui jalur darat, ini dipilih karena dianggap 
lebih ekonomis jika dibandingkan melalui 
jalur laut.  
Hubungan saling ketergantungan antar 
daerah disebabkan oleh adanya faktor 
perbedaan ketersediaan dan kualitas sumber 
daya pada satu daerah dan daerah lain, 
sehingga untuk memenuhi kebutuhan sumber 
daya suatu daerah, maka daerah itu 
membutuhkan daerah lain. Jika kondisi daerah 
tidak dapat memenuhi suatu kebutuhan sumber 
daya yang mencukupi dan tentunya 
berkualitas, maka daerah tersebut akan 
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melakukan hal yang dikira perlu untuk 
memenuhi kekurangan tersebut dari daerah 
lain dan akan memenuhi kebutuhan daerah 
lainnya, jika daerah yang bersangkutan 
memiliki kelebihan stok dengan kualitas yang 
baik dalam bidang sumber daya tertentu. 
Demikian halnya Kabupaten Pasangkayu, 
dengan keterbatasan sumber daya seperti 
material batu gajah yang berkualitas dan 
bronjong, mengharuskan daerah ini 
menggantungkan kebutuhannya pada daerah 
lain khususnya Kota Palu. Sehubungan 
masalah ini Bapak Azwar, ST. sebagai salah 
seorang pejabat Dinas PUPR Kabupaten 
Pasangkayu, mengatakan: 
Sebenarnya alasan kita lebih memilih membeli 
batu gajah dari Kota Palu karena 
pertimbangan ketersediaan batu gajah di sana 
melimpah, sementara di wilayah kita sendiri 
masih terbatas, kalaupun ada, kualitasnya 
tidak sesuai dengan apa yang kita harapkan, 
batu gajah dari Palu ini kualitasnya sangat 
baik, untuk bahan konstruksi, selain itu 
harganya yang murah di mana per ridnya 
mulai dari Rp. 140.000 hingga Rp. 160.000. 
Sementara kalau bronjong kita memilih 
distributor dari Kota Palu karena 
pertimbangan masalah jarak, yang kita 
ketahui sendiri jarak dari Kota Palu ke 
Pasangkayu cukup dekat, ketimbang kita 
memesan di Kota Mamuju mending ke Palu, 
selain itu harganya juga sedikit lebih murah 
dibanding kita harus memesan di Mamuju 
(hasil wawancara tanggal 15 september 
2019). 
Melihat hasil wawancara di atas 
menunjukkan bahwa ketergantungan 
Kabupaten Pasangkayu terhadap batu gajah 
dari Kota Palu Sebenarnya alasan kita lebih 
memilih membeli batu gajah dari Kota Palu 
karena pertimbangan keterbatasan sumber 
daya material tersebut di wilayah Pasangkayu, 
dan itupun kualitasnya sangat berbeda jauh 
dari kualitas batu gajah yang ada di Kota Palu, 
disamping harga material tersebut yang cukup 
terjangkau. Adapun bronjong, mereka memilih 
membeli dari distributor di Kota Palu dimana 
di Pasangkayu masih belum ada distributor 
yang memasarkan material tersebut, selain itu 
pula jarak dari Kota Palu ke Pasangkayu 
cukup dekat, sehingga mereka lebih memilih 
memesan material bronjong dari Kota Palu, 
dan tentunya harga yang ditawarkan oleh para 
distributor di Kota Palu sedikit lebih murah.  
Kemudian selanjutnya terkait hal ini 
peneliti juga mewawancarai Bapak Aras 
selaku Direktur CV. Handal Utama yang 
merupakan perusahaan konstruksi di 
Kabupaten Pasangkayu, yang mana ia 
mengatakan: 
Mengapa kita memesan batu gajah dari Palu 
karena disini material batu gajah masih 
terbatas, selain itu kulitas batu gajah dari 
Palu ini menurut saya sangat baik, cocok 
untuk bahan konstruksi berat seperti irigasi, 
tanggul, jembatan, dan banyak lagi. 
Sedangkan untuk bronjong sendiri kita pilih 
dari palu pertama karena kita banyak kenal 
distributor disana, jarak yang dekat juga 
menjadi pertimbangan kami kenapa lebih 
memilih bronjong dari Palu, karena biaya 
pengirimannya bisa lebih murah, dibanding 
harus memesan dari Mamuju (hasil 
wawancara tanggal 17 september 2019). 
Hasil wawancara di atas, menunjukkan 
bahwa keterbatasan sumber daya batu gajah 
dengan kualitas yang baik di Pasangkayu, 
menjadi alasan para pengelola konstruksi di 
Kabupaten Pasangkayu untuk lebih memilih 
menggunakan batu gajah dari Kota Palu 
sebagai material konstruksi di kota tersebut, 
mereka menganggap bahwa Batu Gajah di 
Kota Palu memiliki kualitas sangat baik dan 
sangat cocok untuk bahan konstruksi berat. 
Sementara itu, menggunakan bronjong dari 
Palu sebagai material konstruksi di Kabupaten 
Pasangkayu karena para pelaksana proyek di 
Pasangkayu telah bermitra sejak lama dengan 
para distributor bronjong di Kota Palu, dan 
tentu saja jarak yang dekat juga menjadi 
pertimbangan mereka memilih bronjong dari 
Palu sebagai bahan konstruksi, dikarenakan 
beban biaya distribusi lebih murah. 
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Kemudian selanjutnya, hal senada juga 
diungkapkan oleh Bapak Imran, ST., sebagai 
perwakilan PT. Putra Jaya Grup yang 
merupakan salah satu perusahaan konstruksi di 
Kabupaten Pasangkayu ia mengemukakan 
pendapatnya tentang hal ini dengan 
mengatakan: 
Menurut saya kualitas batu gajah di Palu itu 
memiliki kualitas yang sangat baik, cocok 
untuk bahan konstruksi berat, saya sendiri 
sudah sejak lama menggunakan batu gajah 
dari Palu dalam setiap pengerjaan proyek 
konstruksi di Pasangkayu ini, kalau untuk 
bronjong ya… kita ketahui sendiri bahwa di 
Pasangkayu ini tidak ada distributor bronjong, 
kemudian kalau di Mamuju jaraknya sangat 
jauh kalau kita melakukan pemesanan 
bronjong disana, bisa-bisa beban biaya 
distribusinya sangat tinggi, jadi karena Kota 
Palu lebih dekat maka kita lebih memilih 
untuk memesan bronjong disana, agar biaya 
pengirimannya lebih murah, selain itu di Palu 
ini juga harga bronjongnya cukup murah, dan 
rekan-rekan distributor disana sangat 
kooperatif dalam membantu kita, disaat kita 
membutuhkan material tersebut (hasil 
wawancara tanggal 17 september 2019). 
Berdasarkan hasil wawancara bersama 
beberapa informan di atas, menunjukkan 
bahwa sebagai wilayah Ibu kota Kabupaten, 
pembangunan infrastruktur tentu menjadi 
perhatian di wilayah ini, sehingga kebutuhan 
sumber daya berupa material batu gajah sangat 
dibutuhkan, akan tetapi potensi sumber daya 
tersebut tidak mencukupi dan bahkan 
cenderung terbatas di wilayah tersebut, 
sehingga untuk memenuhi kebutuhan material 
batu gajah, mengharuskan pemerintah untuk 
melakukan upaya dengan mengantungkan 
kebutuhannya tersebut pada daerah lain yang 
dalam hal ini ialah Kota Palu sebagai daerah 
yang kaya akan sumber daya material batu 
gajah, hal ini dapat dilihat dari banyaknya 
usaha pertambangan batuan di sepanjang Jalan 
Poros Palu-Donggala yang hasilnya di 
distribusikan ke sejumlah wilayah. Setiap 
tahunnya Pemerintah Daerah Pasangkayu 
melalui dinas terkait dan beberapa perusahaan 
kontrusksi melakukan pembelian dengan pihak 
perusahaan tambang di Kota Palu, sehingga 
stok kebutuhan material batu gajah di wilayah 
Pasangkayu khususnya di kawasan kota dapat 
terpenuhi guna mendukung pembangunan di 
wilayah tersebut. Sementara untuk material 
bronjong sendiri, pihak pemerintah telah 
melakukan pembelian dengan sejumlah 
perusahaan distributor dan pengecer bronjong 
di Kota Palu. 
Setiap pemasaran termasuk pemasaran 
material batu gajah dan bronjong tentunya 
tidak terlepas dari kegiatan distribusi, agar 
produk yang dihasilkan tersebut sampai ke 
tangan pengguna dalam jumlah dan waktu 
yang tepat serta harga yang sesuai.  
Kegiatan distribusi merupakan elemen 
penting bagi produsen dalam memasarkan 
produknya agar sampai ke tangan konsumen 
sebagai pengguna akhir. Penggunaan distribusi 
adalah hal yang cukup penting dalam 
pencapaian tujuan produsen karena kelancaran 
arus barang dari produsen ke konsumen 
melalui distributor akan berjalan baik dan 
terarah. Sehingga membantu produsen untuk 
menguasai pasar dari yang pada akhirnya 
dapat meningkatkan volume penjualan, akan 
tetapi dalam pelaksanaannya, pelaksanaan 
distribusi kadang kala tidak berjalan mulus, 
karena terkendala oleh beberapa aspek, salah 
satunya yang sangat berpengaruh besar 
menghambat jalnnya distribusi ialah bencana 
alam. Bencana alam adalah peristiwa atau 
rangkaian peristiwa yang mengancam dan 
mengganggu kehidupan dan penghidupan 
masyarakat yang disebabkan oleh alam 
peristiwa atau serangkaian peristiwa yang 
disebabkan oleh alam ini berupa gempa bumi, 
tsunami, gunung meletus, banjir, kekeringan, 
angin topan, dan tanah longsor, sehingga 
mengakibatkan timbulnya korban jiwa 
manusia, kerusakan lingkungan, kerugian harta 
benda, infrastruktur dan dampak psikologis. 
Bencana alam seringkali menjadi 
penghambat dan bahkan lumpuhnya kegiatan 
distribusi pemasaran suatu barang untuk 
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sampai ke konsumen disebabkan oleh adanya 
bencana alam. Demikian pula halnya dalam 
pendistribusian material batu gajah dan 
bronjong, dalam pelaksanaan distribusinya 
juga mengalami kendala pasca terjadinya 
bencana alam di Kota Palu. Tepatnya pada 
tanggal 28 September 2018, bencana besar 
berupa gempa yang disusul tsunami dan 
likuifaksi telah terjadi di Kota Palu. Kejadian 
ini telah menewaskan 1.948 jiwa dan membuat 
71.000 orang tanpa tempat tinggal. Lebih dari 
60.000 rumah hancur dan diperkirakan 
terdapat 7.800 rumah terkubur lumpur 
likuifaksi di sejumlah titik. Berbagai 
infrastruktur seperti jalan dan jembatan hancur 
seketika akibat bencana alam tersebut. Selain 
jalan dan jembatan, gempa juga merusak 
bandara, perumahan, gedung-gedung, Barang 
Milik Negara (BMN), pegudangan logistik, 
tempat ibadah, dan lain-lain. Bank Dunia 
memperkirakan kerugian fisik atas bencana 
gempa, tsunami dan likuifaksi di Palu, 
Sulawesi Tengah mencapai US$531 juta atau 
sekitar Rp. 8 triliun. Kerugian tersebut belum 
termasuk kerugian kesempatan (opportunity 
lost) atau manfaat ekonomi yang hilang saat 
kegiatan ekonomi berhenti pascabencana 
(Sumber: BBC.com, diakses 15 Oktober 
2019).  
Dengan adanya bencana alam tersebut 
kegiatan distribusi barang di wilayah tersebut 
dan sekitarnya terhambat. Menurut Kusnandar 
(2014) ketika suatu wilayah terkena bencana 
alam keadaan ekonomi wilayah tersebut 
berubah dan bahkan mengalami kelumpuhan. 
Dampak awal atau yang dikenal sebagai 
dampak langsung (direct effect) dari bencana 
alam dapat diidentifikasi melalui kerusakan-
kerusakan pada aset-aset tetap dan kapital, 
hilangnya sumber daya alam ekstraktif, serta 
tingginya insiden mortalitas dan morbiditas. 
Pada tahapan lebih lanjut, dampak-dampak 
langsung ini akan menyebabkan kemerosotan 
aktivitas perekonomian wilayah yang sedang 
dilanda bencana alam tersebut atau dikenal 
sebagai dampak tidak langsung (indirect 
effect).  
Adapun hasil wawancara peneliti 
terhdapa Informan pada penelitian ini: 
Azwar, S.T. (DINAS PUPR) 
mengatakan bencana alam gempa yang disusul 
tsunami dan likuifaksi tidak hanya 
mengganggu aktivitas tambang batu gajah, 
akan tetapi bencana ini juga melumpuhkan 
aktivitas distribusi material tersebut dan juga 
bronjong dari Kota Palu menuju wilayah 
disekitarnya salah satunya wilayah Pasangayu. 
Untuk lebih jelasnya terkait hal ini, peneliti 
mewawancarai Bapak Azwar, ST. sebagai 
salah seorang pejabat Dinas PUPR Kabupaten 
Pasangkayu, ia mengatakan: 
Dampak dari bencana alam memang sangat 
berpengaruh terhadap mobilitas barang dari 
Kota Palu menuju Pasangkayu, selama dua 
bulan lebih aktivitas distribusi batu gajah dan 
bronjong menuju pasangkayu terhambat, 
akibatnya banyak proyek infrastruktur tidak 
dapat berjalan mulus karena masalah tersebut  
(hasil wawancara tanggal 15 september 
2019). 
Bpk. Aras (CV. Handal Utama) 
mengatakan bahwa bencana alam yang terjadi 
di Kota Palu berpengaruh hingga ke 
Pasangkayu sebagai wilayah yang cukup dekat 
dengan kota tersebut, dan tentu saja dampak 
tersebut berpengaruh hingga pada 
pendistribusian material batu gajah dan 
bronjong dari Kota Palu menuju Pasangkayu 
sebagai daerah yang menggantungkan 
kebutuhan materialnya di Kota Palu, dan 
masalah inipun berdampak hingga pada 
terhambatnya penyelesaian beberapa proyek di 
Pasangkayu. Kemudian wawancara 
selanjutnya bersama Bapak Aras selaku 
Direktur CV. Handal Utama yang merupakan 
perusahaan konstruksi di Pasangkayu, ia 
mengatakan: 
Terjadinya bencana gempa, tsunami dan 
likuifaksi di Palu sangat berpengaruh pada 
distribusi batu gajah dan bronjong ke 
Pasangkayu, saat itu pengerjaan proyek 
irigasi sementara berjalan sehingga distribusi 
material batu dan bronjong terus berjalan dari 
Palu menuju Pasangkayu, namun ya… 
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bencana tersebut menyebabkan distribusi 
tersebut terhenti karena pengiriman terganggu 
oleh rusaknya infrastruktur jalan, dan juga 
terhentinya aktivitas tambang batu di Palu 
(hasil wawancara tanggal 17 september 
2019). 
Bpk. Imran, S.T. (PT. PUTRA JAYA 
GRUP) mengatakan Bencana alam 
menyebabkan kerusakan di sejumlah jalan di 
Kota Palu, termasuk Jalan Poros Palu 
Donggala yang merupakan satu-satunya jalur 
atau rute kendaraan menuju Pasangkayu, jelas 
masalah ini berdampak besar pada kegiatan 
ekonomi di wilayah tersebut, karena jalan 
merupakan akses terpenting untuk lajunya 
ekonomi, apabila jalan banyak yang hancur 
maka banyak barang yang tidak dapat dikirim, 
kemudian didaerah yang tidak mendapat 
kiriman maka akan terjadi kelangkaan yang 
ujung-ujungnya terjadi inflasi. Selanjutnya hal 
senada juga diungkapkan oleh perwakilan PT. 
Putra Jaya Grup bernama Bapak Imran, ST., 
dimana ia mengatakan: 
pada hakikatnya yang namanya bencana 
selalu membawa dampak pada aktivitas-
aktivitas ekonomi, memang apa yang terjadi di 
Palu ini sangat berpengaruh pada distribusi 
material batu gajah dan bronjong di 
Pasangkayu, ya ini terjadi karena aktivitas 
distribusi otomatis terhenti karena bencana 
tersebut memporak-porandakan Kota Palu, 
jalan tertutup dan para distributor 
menghentikan aktivitas distribusi material 
untuk sementara sampai kondisi benar-benar 
kondusif (hasil wawancara tanggal 17 
september 2019). 
Bpk. Alpen (PT. Agung Jaya Mandiri) 
Melihat pernyataan kedua informan di atas, 
peneliti berasumsi bahwa bencana gempa, 
tsunami dan likuifaksi di Kota Palu memiliki 
dampak yang sangat besar pada 
pendistribusian batu gajah dan bronjong ke 
Pasangkayu, kegiatan distribusi terhenti 
diakibatkan oleh akses menuju Kabupaten 
Pasangkayu serta terhentinya aktivitas 
tambang batuan di Kota Palu. Selanjutnya 
menyangkut masalah ini peneliti juga 
mewawancarai Bapak Alpen sebagai 
perwakilan PT. Agung Jaya Mandiri yang 
merupakan perusahaan tambang batuan di 
Kota Palu, yang dalam ia mengatakan: 
Memang pasca bencana alam yang terjadi di 
Palu ini aktivitas tambang dihentikan, selain 
itu juga distribusi batu menuju daerah-daerah 
lain termasuk  Pasangkayu dihentikan 
sementara karena tidak memungkinkan untuk 
melakukan kegiatan itu, banyak perlatan yang 
rusak, dan banyak karyawan yang masih 
trauma, baru sekitar bulan Desember aktivitas 
distribusi kembali dijalankan, dan itupun 
masih belum normal (hasil wawancara 
tanggal 17 september 2019). 
Ibu Sumarni (Toko Mandiri Sampurna) 
berkomentar setelah terjadinya bencana gempa 
yang disusul oleh tsunami dan likuifaksi di 
Kota Palu, aktivitas di segala sektor terutama 
sektor ekonomi di Kota Palu menjadi lumpuh, 
yang mana segala aktivitas tambang 
dihentikan, hal ini jelas mengakibatkan 
distribusi batu dan bronjong menuju 
Pasangkayu dihentikan untuk  sementara oleh 
pihak distributor, langkah ini jelas dilakukan 
karena sangat tidak memungkinkan untuk 
melakukan aktivitas tersebut di tengah 
keadaan yang sangat tidak kondusif, seperti 
banyak peralatan tambang yang rusak akibat 
longsoran di sekitar tambang, serta banyaknya 
karyawan yang mengalami trauma baik  para 
operator tambang dan operator pengangkut 
maupun pihak pimpinan perusahaan distributor 
batu dan bronjong tersebut. Hal ini cukup 
berlangsung lama yang mana aktivitas 
distribusi kembali berjalan kurang lebih dua 
bulan pasca bencana. Kemudian selanjutnya, 
Ibu Sumarni sebagai perwakilan Toko Mandiri 
Sampurna yang merupakan salah satu 
distributor material bronjong di Kota Palu 
mengemukakan: 
Pasca benjana terjadi, distribusi bronjong 
sempat terkendala hampir kurang lebih dua 
bulan, ya… termasuk pesanan menuju 
Pasangkayu sempat tertunda hampir satu 
bulan lebih, karena bencana ini betul-betul 
melumpuhkan aktivitas ekonomi di Palu, stok 
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barang sempat kosong karena produsen dari 
juga Surabaya terkendala karena belum 
beroperasinya pelabuhan untuk distribusi 
barang menuju Palu (hasil wawancara 
tanggal 17 september 2019). 
Bpk. Alex (PT. SAMAS) Membenarkan 
apa yang dikemukakan oleh informan di atas, 
Bapak Alex sebagai perwakilan PT. Samas 
yang merupakan perusahaan ekspedisi 
kontainer yang mendistribusikan bronjong dari 
produsen ke Kota Palu, menjelaskan: 
Pasca benjana terjadi, distribusi bronjong 
sempat terkendala hampir kurang lebih dua 
bulan, termasuk pesanan menuju Pasangkayu 
sempat tertunda hampir satu bulan lebih, 
karena bencana ini betul-betul melumpuhkan 
aktivitas ekonomi di Palu, stok barang sempat 
kosong karena produsen dari juga Surabaya 
terkendala karena belum beroperasinya 
pelabuhan untuk distribusi barang menuju 
Palu (hasil wawancara tanggal 17 september 
2019). 
Timbulnya bencana gempa, tsunami dan 
likuifaksi di Kota Palu tetap menyebabkan 
adanya kerugian ekonomi, yang mana terjadi 
lumpuhnya kegiatan-kegiatan perekonomian 
seperti distribusi barang. Penurunan kegiatan 
perekonomian seperti distribusi batu gajah dan 
bronjong pasca bencana di Kota Palu, amat 
hanya terasa dampaknya di wilayah Kabupaten 
Pasangkayu Sulawesi Barat, hal ini 
diakibatkan ketergantungan wilayah tersebut 
terhadap kebutuhan material batu gajah dan 
bronjong di Kota Palu, pasca bencana berbagai 
kegiatan tambang batuan di Kota Palu tidak 
bisa berjalan, distribusi bronjong dari Kota 
Palu menuju Pasangkayu juga terkendala oleh 
berbagai kerusakan infrastruktur, dan tidak 
kondusifnya keadaan setelah beberapa waktu 
pasca bencana tersebut terjadi, kondisi seperti 
ini tentunya sangat menghambat pelaksanaan 
berbagai kegiatan pembangunan di Kabupaten 
Pasangkayu, padahal beberapa proyek multiers 
di wilayah tersebut sangat mengandalkan 
material batu gajah dan bronjong yang di 
distribusikan dari Kota Palu, namun bencana 
turut menyebabkan kelangkaan atau 
menipisnya ketersediaan material tersebut di 
Kabupaten Pasangkayu. 
Bencana alam merupakan faktor perusak 
yang berada di luar kekuasaan dan 
kemampuan manusia. Walaupun sebenarnya 
sebagian bencana terjadi akibat ulah manusia 
sendiri. Bencana akan membawa dampak 
kerugian yang cukup besar. Lesmana (2009) 
mengatakan jika bencana alam terjadi, 
tentunya sumber daya akan mengalami 
kelangkaan. Hal ini dikarenakan bencana alam 
tersebut akan menghambat berbagai kegiatan 
produksi, dan distribusi sumber daya, selain itu 
sumber daya tersebut akan rusak dan tidak bisa 
digunakan lagi. Dengan demikian, kelangkaan 
terhadap sumber daya akan terjadi.  
Terhentinya aktivitas ekonomi di Kota 
Palu seperti halnya kegiatan tambang batuan 
dan distribusi bronjong terhenti akibat bencana 
di Kota Palu, hal ini jelas mengancam 
ketersediaan material tersebut, mengingat 
ketergantungan Kabupaten Pasangkayu 
terhadap material batu gajah dan bronjong dari 
Kota Palu. Berkaitan dengan masalah ini 
Bapak Azwar, ST. sebagai salah seorang 
pejabat Dinas PUPR Kabupaten Pasangkayu, 
mengatakan: 
Pasca bencana kegiatan distribusi batu gajah 
dan bronjong dari Kota Palu menuju 
Pasagkayu sempat terhenti, masalah ini 
menyebabkan menipisnya persediaan material 
batu dan bronjong pada beberapa proyek 
penting di Kabupaten Pasangkayu, akibatnya 
proyek sempat terhenti pengerjaannya (hasil 
wawancara tanggal 15 september 2019). 
Rusaknya sarana dan prasarana pasca 
gempa serta trauma yang dialami para pelaku 
usaha penjualan batu gajah dan bronjong di 
Kota Palu menimbulkan kerugian dalam 
pelaksaan pembangunan di Kabupaten 
Pasangkayu, dikarenakan ketersediaan 
material tersebut yang mulai habis akibat 
lumpuhnya aktivitas distribusi material 
tersebut dari Kota Palu. Kemudian Bapak Aras  
selaku Direktur CV. Handal Utama yang 
merupakan perusahaan konstruksi di 
Kabupaten Pasangkayu, mengatakan: 
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tidak adanya aktivitas distribusi batu gajah 
dan bronjong selama hampir dua bulan pasca 
bencana di Kota Palu, terhentinya distribusi 
membuat sejumlah pengerjaan konstruksi di 
kota ini terhenti, karena kehabisan bahan 
material tersebut (hasil wawancara tanggal 17 
september 2019). 
Hampir sama dengan apa yang 
dikemukakan oleh kedua informan di atas, 
Bapak Imran, ST. selaku perwakilan PT. Putra 
Jaya Grup, menanggapi masalah ini dengan 
mengatakan: 
Iya, secara langsung adanya bencana gempa, 
tsunami dan likuifaksi di Kota Palu 
menyebabkan kita kehabisan persediaan 
material batu gajah dan bronjong di beberapa 
proyek di Pasangkayu, akibatnya proyek-
proyek pembangunan tersebut harus 
dihentikan untuk sementara, hingga kegiatan 
distribusi kembali berjalan (hasil wawancara 
tanggal 17 september 2019). 
Habisnya persediaan batu gajah dan 
bronjong di beberapa proyek di Kabupaten 
Pasangakyu yang disebabkan oleh bencana 
yang terjadi di Kota Palu menunjukkan bahwa 
bencana dapat membawa dampak resiko yang 
sangat besar terhadap perekonomian suatu 
daerah, dengan seketika bencana di wilayah 
tersebut melumpuhkan aktivitas ekonomi yang 
tentu saja masalah ini berlangsung cukup 
lama. Selanjutnya menyangkut masalah ini 
peneliti juga mewawancarai Bapak Alpen 
sebagai perwakilan PT. Agung Jaya Mandiri 
yang merupakan salah satu perusahaan 
tambang batuan di Kota Palu, yang dalam ia 
mengatakan: 
Dengan terhentinya aktivitas distribusi pasca 
bencana terjadi di Kota Palu jelas berakibat 
pada habisnya persediaan material batu gajah 
di sejumlah wilayah disekitar Kota Palu 
termasuk Kabupaten Pasangkayu, waktu itu 
sebulan setelah bencana pihak pemerintah 
disana dan sejumlah pelaksana proyek 
menghubungi kami untuk melakukan 
pemesanan, namun kami belum bisa 
melakukan kegiatan distribusi, karena kondisi 
masih belum kondusif untuk melakukan 
aktivitas produksi maupun distribusi (hasil 
wawancara tanggal 17 september 2019). 
Melihat hasil penelitian melalui 
wawancara pada beberapa informan di atas, 
menunjukkan bahwa bencana alam yang 
terjadi di Kota Palu turut memberikan dampak 
yang sangat besar terhadap pembangunan di 
wilayah tersebut dan disekitarnya, hal ini 
dilihat dari terhambatnya pembangunan di 
sejumlah tempat di Kota Pasangkayu akibat 
habisnya persediaan material batu gajah dan 
bronjong di wilayah tersebut, terhentinya 
distribusi karena bencana membuat stok yang 
tersedia untuk pembangunan infrastruktur di 
Kota Pasangkayu menipis bahkan di sebagian 
tempat persediaan material tersebut telah 
habis. 
Sementara itu pula, dua bulan pasca 
terjadinya bencana di Kota Palu,  alam 
kelangkaan material batu gajah dan bronjong 
menyebabkan kenaikan harga bahan material 
tersebut, dimana pada observasi yang peneliti 
lakukan, sebelum terjadi kelangkaan yang 
diakibatkan bencana di Kota Palu harga 
material batu gajah berkisar antara 
Rp.190.000 hingga Rp.230.000 perkubiknya, 
setelah terjadi kelangkaan terjadi kenaikan 
antara 50% hingga 70%, yang mana harga batu 
gajah setelah bencana mengalami kenaikan di 
kisaran harga Rp.285.000 hingga Rp.365.000 
perkubiknya. Sementara untuk harga bronjong 
dengan ukuran diameter 3,4 mm berada di 
kisaran harga Rp.230.000 hingga Rp.280.000 
pada ukuran 2 x 1 x 0,5 m, tetapi setelah 
terjadi kelangkaan di Kota Palu terjadi 
kenaikan hingga mencapai 50%, yang mana 
bronjong pasca terjadinya kelangkaan akibat 
bencana di Kota Palu mengalami kenaikan di 
kisaran harga Rp.360.000 hingga Rp.420.000 
di dalam ukuran tersebut. Faktor kenaikan 
harga bersumber dari masalah produksi dan 
distribusi. Menyangkut kenaikkan harga 
material ini Bapak Aras selaku Direktur CV. 
Handal Utama yang merupakan perusahaan 
konstruksi di Kota Pasangkayu, ia 
mengatakan: 
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Dua bulan pasca bencana, kegiatan jual beli 
material batu gajah kembali berjalan, namun 
belum sepenuhnya normal, kelangkaan di Palu 
masih terjadi karena belum beroperasinya 
sebagian peralatan tambang, sehingga pada 
waku itu batu yang masih tersedia itu kami 
pesan dengan harga yang di luar daripada 
harga normalnya, yang mana harganya 
mengalami kenaikan yang cukup tinggi, ya.. 
tentu saja kita memaklumi hal itu mengingat 
masih tidak normalnya operasional tambang 
batu pada waktu itu (hasil wawancara tanggal 
17 september 2019). 
Selanjutnya dalam hal ini peneliti juga 
mewawancarai perwakilan PT. Putra Jaya 
Grup bernama Bapak Imran, ST., dimana ia 
mengatakan: 
Pada waktu itu memang pasca bencana 
kelangkaan material batu gajah dan bronjong 
di Kota Palu menjadi masalah yang harus kita 
hadapi, yang mana akibat kelangkaan 
material batu gajah dan bronjong pasca 
bencana ini menyebabkan kenaikan harga 
kedua metarial tersebut dari harga normalnya, 
mereka beralasan bahwa aktivitas operasional 
tambang belum berjalan dengan normal, disisi 
lain juga distributor bronjong masih kesulitan 
menjaga ketersediaan barangnya karena 
pengiriman dari produsen masih terkendala 
oleh masalah operasional pelabuhan peti 
kemas yang masih belum sepenuhnya 
beroperasi dengan normal, sehingga stok 
bronjong yang tersedia di distributor Palu 
terbatas, sementara permintaan banyak, 
makanya mereka memasang harga yang tinggi 
(hasil wawancara tanggal 17 september 
2019). 
Berdasarkan hasil wawancara bersama 
kedua informan di atas, peneliti berasumsi 
bahwa kelangkaan yang terjadi pasca bencana 
menyebabkan kenaikan harga material batu 
gajah dan bronjong di Kota Palu, belum 
normalnya operasional tambang dan kegiatan 
distribusi bronjong dari produsen ke 
distributor di Kota Palu membuat ketersediaan 
batu gajah dan bronjong masih terbatas. 
Selanjutnya menyangkut masalah ini peneliti 
juga mewawancarai Bapak Alpen sebagai 
perwakilan PT. Agung Jaya Mandiri yang 
merupakan satu perusahaan tambang batuan di 
Kota Palu, yang dalam ia mengatakan: 
Imbas dari tidak beroperasinya sebagian 
peralatan tambang, dan beberapa tenaga 
kerja yang masih belum aktif bekerja 
menyebabkan operasional tambang sempat 
tidak berjalan dengan baik, hal ini turut 
menyebabkan terbatasnya ketersediaan batu 
gajah yang kita produksi, sehingga disaat 
pesanan datang kami menjualnya dengan 
harga yang cukup mahal dari harga yang 
sebenarnya (hasil wawancara tanggal 17 
september 2019). 
Kemudian selanjutnya, Ibu Sumarni 
sebagai perwakilan Toko Mandiri Sampurna 
yang merupakan salah satu distributor material 
bronjong di Kota Palu mengemukakan: 
Kenaikan bronjong pada waktu itu, memang 
karena terjadi kelangkaan, stok yang ada 
sangat terbatas, karena pengiriman dari 
produsen belum berjalan denga normal (hasil 
wawancara tanggal 17 september 2019). 
Setalah menyimak hasil wawancara 
bersama beberapa di atas, peneliti melihat 
bahwa besarnya kerusakan yang diakibatkan 
oleh bencana membuat proses distribusi batu 
gajah dan bronjong ke sejumlah daerah 
sekitarnya termasuk Kota Pasangkayu terhanti, 
hingga beberapa saat kemudian aktivitas 
distribusi material tersebut kembali berjalan, 
namun hal tersebut tidak serta merta langsung 
berjalan secara normal, lambannya pemulihan 
pasca bencana membuat aktivitas produksi 
batu gajah dan distribusi bronjong dari 
produsen ke distributor di Kota Palu belum 
benar-benar berjalan dengan normal, sehingga 
kelangkaan akibat keterbatasan stok batu gajah 
dan bronjong menjadi hal yang harus dihadapi, 
pihak Pemerintah Kota Pasangkayu sendiri 
melalui instansi terkait harus bersedia 
melakukan pemesanan material tersebut 
dengan harga yang lebih mahal dari harga 
normalnya, guna memenuhi kebutuhan 
material tersebut agar pengerjaan proyek yang 
sempat terhenti dapat dilanjutkan kembali. 
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KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 
 
Berdasarkan hasil penelitian yang tengah 
dibahas pada bab sebelumnya, maka dapat 
ditarik kesimpulan bahwa bencana alam yang 
terjadi di Kota Palu turut memberikan dampak 
pada pendistribusian barang dari Kota tersebut 
ke daerah-daerah sekitarnya, seperti 
Kabupaten Pasangkayu yang menggantungkan 
kebutuhan material batu gajah dan 
bronjongnya pada Kota Palu, bencana ini 
benar-benar menghentikan pendistribusian 
material tersebut ke daerah di Kabupaten 
Pasangkayu selama beberapa waktu, hal ini 
jelas mengakibatkan pembangunan di 
Kabupaten Pasangkayu sempat terhenti 
beberapa waktu. Meski beberapa saat 
kemudian aktivitas distribusi material tersebut 
kembali berjalan, namun hal tersebut belum 
benar-benar langsung berjalan dengan normal, 
lamanya pemulihan pasca bencana membuat 
aktivitas produksi batu gajah dan distribusi 
bronjong dari produsen ke distributor di Kota 
Palu belum benar-benar berjalan dengan 
normal, sehingga kelangkaan akibat 
keterbatasan stok batu gajah dan bronjong 
menjadi hal yang harus dihadapi, dan jelas saja 
masalah ini menimbulkan kenaikan harga 
kedua material tersebut. 
Berdasarkan kesimpulan yang 
dikemukakan oleh peneliti di atas, adapun 
saran peneliti terkait masalah yang ditemukan 
di dalam penelitian ini ialah sebagai berikut: 
Pemerintah Kabupaten Pasangkayu kiranya 
perlu melakukan upaya eksplorasi potensi 
sumber daya batuan yang ada di wilayahnya, 
agar benar-benar diperoleh kualitas batu yang 
sesuai dengan kebutuhan, hal ini dapat 
mendorong kemandirian wilayah tersebut 
dalam memenuhi kebutuhan material batu 
gajah, sehingga resiko dari ketergantungan 
sumber daya batu gajah dari Kota Palu dapat 
teratasi.  
Perlu adanya langkah pemerintah Kabupaten 
Pasangkayu membangun kemitraan dalam hal 
jual beli bronjong dengan distributor yang ada 
di wilayah lain atau bahkan melakukan 
kontrak jual beli secara langsung dengan pihak 
produsen bronjong agar ketergantungan 
dengan distributor yang di wilayah lain seperti 
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